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ABSTRAKSI

Kesenian sebagai salah satu unsur dari perwujudan kebudayaan merupakan
sesuatu yang tak terpiaahkan dari kehJdupan manusia. Kesenian yang terdiri dari
berbagai ragam bentuk ini lebih merupakan ungkapan atau ekspresi nurani
manusia terhadap lingkungan sekitamya dan sebagai peningkat kualitas bidup
yang selalu berkembang menurut perkembangan masyarakatnya.

Kehadiran teater yang membawa pesan dari keadaan yang ada dan terjadi pada
masyarakat, telah membawa pengaruh yang besar pada peningkatan kesadaran
masyarakat pada apa yang terjadi.

Perkembangan teater dari tradisionaL modern ke kontemporer telah memberikan
peluang yang lebih besar bagi para seniman teater untuk lebih bisa
mengekspresikan rasa keteateran meraka dengan lebih bebas tanpa
meninggalkan akar budayanya.

Teater kontemporer dapat dikatakan sebagai teater yang menggambarkan dan
menyuarakan situasi yang ada pada saat ini. Anak-anak muda adalah atributnya.
Yogyakarta adalah kota pelajar dan budaya yang memiliki begitu banyak kaum
muda pemerhati teater dan terlebih itu pula masyarakat Yogyakarta merupakan
masyarakat yang plural, sehingga tidak terdapat keberpihakan budaya.
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BAB1
PENDAHULUAN

Bab ini berisikan gambaran sekilas tentang isi dari keseluruhan buku, yang
mencakup latar belakang masalah, permasalahan yang dihadapi oleh teater
kontemporer di Yogyakarta, cara pembahasan, analisis, sintesis dan sistematika
penulisan.

1.1. Latar Belakang Permasalahan

1.1.1. Manusia dan Kebudayaan

Kebudayaan Halam artian yang luas adalah hasil dari karya pikix manusia secara

total dan dicetuskan oleh manusia dari proses belajar ( Koentjaranigrat,1984).

Dari artian di atas, maka kebudayaan merupakan suatu produk dari manusia

dalam menyikapi segala hidupnya yang merupakan hasil dari ketegangan antara

imanensi dan transendensi yang dapat dipandang sebagai ciri khas dari

kehidupan manusia seluruhnya. Tidak terbatas pada satu sisi saja, kebudayaan

mencakup keseluruhan dari kehidupan manusia, ilmu pengetahuan, bahasa,

kesenian, mata pencaharian, teknologi, sistem masyarakat, agama serta

kepercayaan.

Kesenian sebagai salah satu unsur dari perwujudan kebudayaan merupakan

sesuatu yang tak terpisahkan dari kehidupan manusia. Kesenian yang terdiri dari

berbagai ragam bentuk ini lebih merupakan ungkapan atau ekspresi nurani

manusia terhadap lingkungan sekitamya dan sebagai peningkat kualitas hidup

yang selalu berkembang menurut perkembangan masyarakatnya.

1.1.2. Kajian Umum Teater

Teater adalah suatu cabang dari seni yang kompleks, ia merupakan sekumpulan

dari berbagai macam seni yang kemudian disarikan menjadi satu. Pada masa

yang lampau teater merupakan sesuatu hal yang tidak terpisah dari kehidupan

masyarakatnya, ia merupakan bagian dari kehidupan yang diwujudkan dalam

bentuk ritual. Tidak terdapat penonton dan pemain di dalamnya, karena semua
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unsur masyarakatnya ikut terlibat di dalam kegiatan ritual tersebut. Sehingga

pesan yang disampaikan akan dapat dirasakan langsung oleh semua unsur

masyarakatnya.

Namun ketika jaman yang lata hadapi tidak sesederhana dulu dan semakin

kompleks, di mana terjadi kemacetan komunikasi akibat dari tidak percayanya

masyarakat pada wadah komunikasi formal yang ada. Maka kehadiran teater

sebagai wadah untuk lebih berkomunikasi secara relatif lebih bebas merupakan

altematif yang segar.

Kehadiran teater yang membawa pesan dari keadaan yang ada dan terjadi pada

masyarakat, telah membawa pengaruh yang besar pada peningkatan kesadaran

masyarakat pada apa yang terjadi. Walaupun pembebasan komunikasi tersebut

hanya sebatas pada lingkup pertunjukkan, narrmn mampu mengoreksi dan

memberikan kesadaran yang lebih bagi para penontonnya (Teguh Karya, Tempo

1992).

1.1.3. Teater Kontemporer di Yogyakarta

Bermula dari akar budaya teater tradisional yang tetap hidup dan suasana

berkesenian yang kental, maka Yogyakarta merupakan salah satu basis

perkembangan teater Indonesia yang telah ada pada saat ini.

Perkembangan teater dari tradisional, modem ke kontemporer telah memberikan

peluang yang lebih besar bagi para seniman teater untuk lebih bisa

mengekspresikan rasa keteateran meraka dengan lebih bebas tanpa

meninggalkan akar budayanya.Teater Gandrik adalah salah satu contoh teater

yang tidak meninggalkan tradisi budaya etnik Indonesia. Dengan berorientasi

pada teater kerakyatan yang kontemporer, ia tidak meninggalkan akamya.

Peminat teater kontemporer di Yogyakarta pada umumnya dan sebagian besar

adalah kaum intelektual. Ini dikarenakan teater kontemporer lebih mengangkat

masalah-masalah yang ada di masyarakat dan tidak dapat terselesaikan akibat

dari buntunya komunikasi sosial 3erta banyaknya fanm intelektual muda yang

ada, disamping masyarakat Yogyakarta merupakan masyarakat yang plural serta

tidak adanya keberpihakkan budaya.
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1.1.4. Fasilitas Pentas Teater Kontemporer di Yogyakarta

Tidak seperti teater tradisional yang tidak secara mutlak memerlukan tempat

pentas yang khusus, maka teater kontemporer adalah sebaliknya. Sarana atau

fasilitas yang ada dan biasa digunakanpada saat ini untuk seni pertunjukkan dan

kegiatan pementasan teater kontemporer di antaranya adalah sebagai berikut:

Puma Budaya. Gedung Graha Sabha Pramana, Gedung ISI, Gedung Pamungkas,

dan Sport Hall Kridosono.

Sarana dan fasilitas tersebut di atas dirasakan kurang memenuhi persyaratan

sebagai wadah dari pentas teater, karena memang gedung-gedung tersebut tidak

dikhususkan untuk pementasan teater, gedung-gedung tersebut lebih bersifat

multi guna, sehingga pementasan menjadi tidak maWirngl Sedangkan fasilitas

pentas yang hampir memadai di Yogyakarta, lebih dipentingkan dan

diperuntukkan bagi kalangan terbatas, dan bukan untuk masyarakat luas, seperti
Gedung PPPG Kesenian Yogyakarta, dan Seni Sono.

Hal ini banyak dikeluhkan oleh para seniman di Yogyakarta. Seperti yang
dikatakan oleh Gepeng \ adalah " memprihatinkan bila Yogyakarta tidak memiliki

fasilitas pentas yang memadai sedangkan potensi budaya dan seniman yang
dimiliki Yogyakarta adalah sangat besar, kapan kita memiliki fasilitas seperti itu".

Menurut ketua Gerakan Sohdaritas Seniman Drs. Tisna Sanjaya dan seniman Aat

Soeratin, di manapun, di seluruh dunia sekarang ini, salah satu ciri penting dari

beradabnya sebuah kota adalah lingkungan dan sarana kesenian yang hidup, di

samping gedung perkantoran, stadion olah raga, rumah ibadat dan Iain-lain.

Pada sebuah pementasan teater, yang diperlukan untuk mendukung pementasan

agar tampil maksimal adalah tata panggung dan akustik. Kedua masalah tersebut

seakan dilupakan penonton dan pementas oleh karena keterbatasan fasihtas.

Padahal kedua aspek tersebut sangat mendukung terjadinya proses komunikasi

yang baik antara penonton dan pemain. Sehingga dengan demikian skomunikasi

dua arah yang diharapkan dapat tercapai di mana penonton dapat menerima

dengan baik apa yang disampaikan olehpemain, dan begitu pula sebaliknya.
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1.1.5. Citra

Komunikasi tidak hanya dapat diungkapkan dengan bahasa kata saja. melainkan

dengan ungkapan-ungkapan atau simbol-simboL Teater adalah bagian dari seni
yang selalu berkembang dan berubah menurut jaman Han masanya.

Teater kontemporer adalah pembebasan dari keterbatasan yang terjadi pada
teater sebelumnya, dimana teater kontemporer menolak standar dan kepakeman,
dan mempercayai kerelativan.

Secara visual, bangunan gedung teater kontemporer merupakan ekspresi dari
kebebasan berkreasi teater kontemporer yang merupakan dampak dari berlakunya
nilai pluralisme yang melanda masyarakat.

1.2. Permasalahan

SeringkaJi suatu pementasan teater menghadapi batasan-batasan fasilitas,
sehingga membatasi kreasi dan komunikasi antara komunitas teater dan
masyarakat.

Batasan-batasan fasihtas tidakmendukung serta tidak dapat memberikan wadah
yang maksimal bagi para seniman teater untuk lebih berekspresi. Panggung dan
akustik dalam gedung adalah batasan yang selalu menjadi kendala untuk suatu

pementasan teater. Keterbatasan tersebut pada akhimya akan mempengaruhi

pengembangan bentuk-bentuk pementasan bam dan pengekangan kebebasan
berfikir dan berkreasi.

Dengan demikian suasana panggung yang adaptif serta komunikatif mutlak

diperlukan sebagai sarana bagi para seniman teater untuk lebih bebas berkreasi
menghasilkan bentuk-bentuk baru.

1.2.1. Permasalahan Umum

Adanya kebutuhan akan fasihtas pentas sem teater kontemporer yang
komunikatif dan adaptif serta mewujudkan citra bangunan yang bebas yang
merupakan analogi dari kebebasan teaterkontemporer Halam berekspresi.

1Seniman taridan teater pada Padepokan Tari Didi Nini Thowok
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1.2.2. Permasalahan Khusus

Bagaimana mewujudkan fungsi komunikatif dan adaptif dalam gedung pentas

teater melalui fleksibilitas panggung dan komunikatif dalam lingkup komunikasi

sosial.

1.3. Lingkup Pembahasan

Pembahasan dititikberatkan pada pembahasan arsitektural gedung teater sesuai

dengan permasalahan di atas serta pembahasan pendukung lainnya berupa

perkembangan seni dan komunikasi sosial.

1.4. Metode Pembahasan

1.4.1. Pengumpulan Data

Data terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer berupa data dan informasi

mengenai fasihtas teater di Yogyakarta, yaitu mencakup pengamatan citra

bangunan, penataan ruang secara keseluruhan, wawancara dengan seniman

teater, serta pengamatan pelaksanaan seni pentas itu sendiri.

Data sekunder berupa studi hteratur beberapa gedung teater yang ada pada saat

ini dan dapat dijadikan acuan, berupa akustik, tata panggung, citra bangunan,

fleksibilitas ruang, karakteristik kegiatan seni pentas (tradisional dan modem-

kontemporer), data dari instansi terkait dengan seni pentas khususnya teater,

serta data mengenai kemungkinan lokasi gedung pentas teater.

1.4.2. Analisis

Ana1isis merupakan tahap penguraian masalah Halam mengidentifikasikan data

yang ada, dan didasarkan pada landasan teori serta studi hteratur yang relevan

dengan permasalahan. Analisis tersebut menyangkut tata panggung, tata akustik,

citra dan komunikasi sosial yang dapat dijabarkan sebagai berikut:

• Jenis dan karakter panggung, yaitu pemilihan jenis panggung yang terbaik

yang sesuai dengan materi pementasan.

• Tata akustik yang akan digunakan yang tergantung pada jumlah seat dan

bentuk ruang penonton serta jenis panggung.
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• Citra bangunan digambarkan sebagai cerminan dari kebebasan teater

kontemporer dalam berekspresi yang dikaitkan dengan nilai-nilai plurahsme
yang ada di masyarakat.

• Komunikasi sosial diwujudkanpada ruang luar yang berupa plasa, pedestrian,

dan unsur pengikat seperti air, sculpture dan vegetasi.

1.4.3. Sintesis

Hasil analisis disusun dalam kerangka konsep perancangan sebagai pemecahan

masalah.

1.5. Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Merupakan bab pendahuluan yang berisikan latar belakang,

permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, metode

serta sistematika penulisan.

Bab 2 Kajian Teater dan Teater Kontemporer

Berisikan tentang kajian teater berupa pengertian dan tinjauan

teater secara umum dan kajian teater kontemporer di Indonesia dan

di Yogyakarta, potensi, pewadahan Han masalah yang dihadapi.

Bab 3 Fungsi Komunikatif dan Adaptif

Berisikan pengertian komunikatif dan adaptif, perancangan teater

yang mencakup tinjauan komunikatif Han adaptif dilihat dari sisi

panggung dan tempat duduk penonton, disertai dengan studi

hteratur untuk perbandingan.

Bab 4 Citra: Sebuah Perwujudan Komunikasi dan kebebasan Teater

Kontemporer

Berisikan kajian tentang arsitektur teater kontemporer, studi

hteratur yang dikaitkan dengan permasalahan citra sebagai alat

komunikasi dari kebebasan teater kontemporer, baik komunikasi

internal maupun komunukasi ekstemal.
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Bab 5 Konsep Perancangan Gedung Teater Kontemporer di Yogyakarta

Berisikan konsep-konsep perancangan seperti analisis lokasi,

pendekatan fungsional, implementasi permasalahan terhadap ruang

luar dan ruang dalam serta keterkaitannya terhadap permasalahan

yang ada.
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Kerangka Berpikir

• Kebutuhan akan fasilitas pentas seni teater kontemporer
• Teater sebagai penggugah kesadaran masyarakat

PERMASALAHAN

UMUM

» Gedung pentas teater kontemporer yang komunikatif dan adaptif
• Citra bangunan yang mencerminkan kebebasan dan

plurahsme teater kontemporer

KHUSUS

Komunikatifdan adaptif dicapai melalui panggung dan seat penonton
• Komunikasi sosial melalui citra dan landscape

TINJAUAN TEATER

TINJAUAN FUNGSI ADAPTIF DAN KOMUNIKATIF

• Panggung

Seat penonton
Komunikasi sosial

TINJAUAN CITRA

Citra bangunan yang mengekspresikan kebebasan teater kontemporer dal«™
berekspresi yang merupakan tuntutan dari masyarakat yang malrin plural

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

SAB 1 PENDAHULUAN 8



BAB 2
KAJjANTEATER DAN TEATERKONTEMPORER

*J- _-

SiLTmSf ^ ^l kontemporer berisikan kajian tentang seni teater dan
perkembangan teater khuausnya teater kontemporer. sebagai pedoman dan data
untuk merencanakan sebuah gedung pementasan teater kontemporer
berdasarkan kebutuhan dan fungsinya sebagai tempat berkomunikasi baik secara
mtemal maupun ekatemal. ^^ »^<"a

2.1. Kajian Teater

2.1.1. Pengertian

Kata teater berasal dari kata yunani Theatron yang bermakna tempat melihat atau
tempat pertunjukan. Kata tersebut juga dipakai untuk jenis pertunjukan itu
sendiri.

Dalam bukunya yang berjudul Theatre Brief Edition, Robert Cnh™
mendefinisikan teater sebagai suatu pertunjukan yang dimainkan oleh aktor yang
menggunakan gerak tubuh dan dialog sebagai wujud dari pertunjukannya. Lebih
dari itu Robert Cohen mendefinisikan teater sebagai berikut:
1. Teater adalah kerja

2. Teater merupakan pekerjaan seni

3. Teater adalah pemeranan tokoh

4. Teater adalah pertunjukan

5. Teater adalahpertunjukan langsung

6. Teater merupakan pertunjukkan yang mengacu pada naskah

Teater arial-h Keria

Teater mempakan kerja yang mehbatkan banyak orang da dalamnya, yang mana
kesemuanya mempakan sebuah tim. Tim dalam teater tersebut terdiri dari:
1. Pemeran dan sutradara, yaitu orang-orang yang memerankan tokoh yang ada

dalam cerita dan pengarah laku cerita.

2. Perencana, yaitu yang merencanakan elemen visual dan audio dari sebuah
produksi yang meliputi: tata panggung, lampu. make-up. kostum. konsep tata
suara, properti dan promosi ke masyarakat.
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3. Implementasi rancangan (building) merupakan transfbrmasi dari rancangan

menjadi bentuk sebenamya yang siap pakai.

4. Pelaksanaan (running) yaitu pelaksanaan teknis pertunjukkan

5. Kerja manajerial, yaitu

• Produksi, yaitu memastikan pemeran/personiL ruang, pendanaan,

pengarahan seluruh produksi, promosi dll.

• Pengawasan, yaitu persiapan dan peengawasan 3eluruh kerja tata akustik,

koordinasi seluruh komponen produksi dan pengarahan pada tiap latihan.

• Pengaturan panggung, yaitu pengarahan teknis pelaksanaan selama dan

sesudah pertunjukkan.

• Pengaturan ruang pentas, yaitu pengarahan terhadap kenyamanan

penonton.

Teater Merupakan Pekeriaan Artistik

Teater adalah kerja artistik yang melibatkan perasaan seperti perasaan,

kreativitas, imajinasi dll, dan keseluruhannya itu merupakan usaha untuk

menampilkan semangat hidup, rasa dan arti kehidupan. Teater merupakan

gabungan dari berbagai seni dan ilmu yang saling terkait membentuk satu

kesatuan.

Teater adalah Pemeranan Tokoh

Teater menggunakan tokoh sebagai raateri dari pertunjukan, yang diperankan

oleh aktor berdasarkan naskah yang ada. Pemeranan ini agar penonton dapat

merasakan dan membedakan si tokoh maka digunakan tcpeng' sebagai simbol.

Teater adalah Pertunjukan

Dimana teater merupakan sesuatu yang ditontonkan pada audience, di dalamnya

baik penonton maupun pemain akan mendapatkan pengalaman batin.

Teater adalah Pertunjukan Langsung

Teater dipertunjukKan langsung kepada penonton sehingga terjadi hubungan

langsung antara penonton dan pemain, dimana penonton merasakan sensasi

kehadiran dan rangsangan kegembiraarL

Teater sebagai pertunjukan langsung mempunyai pengaruh yang besar bagi para

penonton, yaitu:
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1. Teater selalu konsisten hadir, sehingga akan terbentuk hubungan yang khusus
antara penonton Han pemain.

2. Terjadi komunikasi sosial antar penonton

3. Kualitas pementasan yang langsung, sehingga segalanya dapat saja terjadi,

sehingga penonton diharapkan mempunyai daya kritis dalam menyerap cerita

yang disuguhkan.

Teater Manipakan Pertunjukan Yang Menqacu Pada Wagkah

Pentas teater didasarkan pada naskah yang ada. Setiap gerak tubuh, dan dialog

didasarkan pada naskah yang ada, begitupula dengan penokohannya.

2.1.2. Klasifikasi Teater

Robert Cohen mengklasifikasikan teater sebagai berikut:

1. Berdasarkan Durasi

2. Berdasarkan Genre

3. Berdasarkan Struktur Pementasan

Durasi

Berdasarkan durasi (panjang waktu bermain) dibagi menjadi dua bagian, yaitu:

1. Panjang (standar), yaitu 2-4 jam

2. Pendek, yaitu 20 menit sampai 1 jam

Genre

Merupakan kriteria-kriteria subjekrii akan jenis pertunjukkan teater,seperti:

tragedi, komedi, melodrama, tragis-komedi dll.

Struktur Pementasan

Berdasarkan struktur pementasan, teater merupakan sebuah perjalanan proses

yang mencakup:

1. Komponen Pementasan

Komponen pementasan merupakan unsur-unsur yang membentuk suatu cerita,

yaitu:

• Plot, yaitu alur jalannya cerita

• Karakter, yaitu pemeranan tokoh secara personal

• Tema, yaitu ide sentral, topik yang akan dipentaskan

• Diksi, yaitu cara pengucapan dialog atau gaya bicara
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• Musik, yaitu bagian yang mengawali. mengiringi dan mengakhiri pertunjukan
dimaksudkan agar suaaana pertunjukan menjadi lebih hidup.

• Daya tarik viauaL yaitu unsur penunjang pementaaan seperti kostum. tata
lampu. make-up. tata panggung yang mendukung penggambaran kaxakter
dan suasana.

• Konvensi. yaitu kaidah tak tertulis antara pemain dan penonton. di mana para
penonton mengerti apa yang dipentaskan melalui naskah yang ada, dari tirai
dinaikkan, pertunjukan dimulai, kemudian tirai diturunkan dan pertunjukan
berakhir.

2. Proses berkumpumya penonton

Mempakan proses dari penyampaian informasi pertunjukan kepada khalayak
hingga duduk dalam ruang, kemudian dilanjutkan dengan transisi, yaitu penonton
digiring masuk dari keadaan awal menuju pertunjukkan dengan menggunakan
musik pengantar. Setelah itu dilanjutkan dengan eksposisi atau percakapan awal,
kemudian dilanjutkan dengan konffik, yaitu permasalahan yang timbul dalam
cerita. Dari konflik tersebut maka muncul klimaks, yaitu puncak daripada
persoalan. Setelah itu ada aihiran yang mempakan penyelesaian dari cerita yang
dipaparkan, kemudian penutup akhir dari pertunjukan di mana semua pemain
muncul di atas panggung mengucapkan terimakasih.

2.2. Kajian Teater Kontemporer

2.2.1. Teater Kontemporer

Seni kontemporer lahir pada pertengahan tahun 70-an, di mana seni kontemporer
merupakan refleksi dari kebosanan pada kemapanan dan kerasionalan seni
modem (Hilton Kramer, dari BeckleyflVTyers, Theater facilities: Giudlines and
Strategies).

Seni kontemporer mempakan fenomena urban dan perkembangannya sejajar
dengan modem. Munculnya seni kontemporer ini menempatkan seniman-seniman
Amerika David Smith dan Jackson Pallock sebagai pembaharu. Menumt teori Udo
Kulterman, seorang pemikir Jerman. kontemporer dekat dengan paham Post
Modem dalamarsitektur ( Nugroho Budiharto).
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Jim Supanqkat.1992, menggambarkan seni kontemporer mempakan kembalinya
upaya mencari nilai-nilai budaya dan kemasyarakatan dalam kesenian. Sehingga
seni kontemporer mempercayai akan kerelativan dan menghapus standar. Fuad
Haasan( Edi Sedyawati. 1981) menggambarkan seni kontemporer sebagai
gambaran jiwa waktu masa kini.

Seperti halnya cabang seni lainnya, teater kontemporer juga mempakan
pembaharu dari teater modem yang lebih berkiblat pada teater klasik yang mapan
dan dianggap statis. Pemikiran teater kontemporer itu sendiri berangkat dari
permasalahan yang ada pada masyarakat kebanyakan. sehingga tema yang
sering muncul adalah tema tentang kepedulian terhadap masalah-masalah yang
terjadi pada masyarakat.

Teater kontemporer mempakan sebuah konsep aktualisasi diri manusia dan
penghargaan atas manusia lebih dari sekedar obyek kehidupan agar dapat
kembali berdaya secara kreatif dan lebih cerdas. Sehingga dari pementasan teater
kontemporer diharapkan dapat menjadi alat refleksi dari perkembangan
masyarakat yang sedang berlangsung.

2.2.2. Teater Kontemporer di Indonesia

Berawal dari Bengkel Teater Rendra yang menggegerkan dunia teater Indonesia
tahun 1968 dengan pementasannya yang aneh, unik dan inovatif. Dramanya yang
hampir tiada dialog kecuali bunyi "bee-bop", yang diisi dengan gerakan-gerakan
individu atau kelompok yang tidak menggiring penonton pada cerita yang
konvensional. Bentuk inilah yang kemudian menjadi pemicu tumbuhnya teater
yang tidak selalu berkiblat pada Barat dan lebih inovativ.

Arifin C. Noer yang kemudian menyusul dengan menggali unsur teater rakyat
Cirebon dan Lenong Betawi. Putu Wijaya menggebrak panggung dengan drama-
drama tragis-kosmisnya yang terkesan mencemooh terhadap kepura-puraan
intelektual. Teguh Karya menampilkan pementasan naskah Barat dengan gaya
konvensional, dengan menggunakan akar tradisional. Lalu Sardono W. Kusumo
yang menjebol batasan seni tari, dan melahirkan karya yang bertolak pada tari,
tapi juga bisa dikatakan sebuah karyateater.
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Kemudian lahirlah Teater Koma, Teater Gandrik, Teater Subur. Teater SAE. Teater
Gapit yang masing-masing mempunyai wama yang berbeda-beda dan lebih
bercirikan kontemporer. sehingga menumt budayawan Umar Kayam tidak ada
perbedaan kecendemngan yang spesmk antara teater yang lahir tahun 1970-an
danl980-an. yaitu teater yang puitik. dengan cirinya yang terkesan Hina^k
energik. bebas. humoria, tajam. memfokus kepada teater sebagai tontonan yang
enak di pandang dan didengar, dan tidak adanya pola baku yang dipatuhi.

Menumt kritikus teater Goenawan Mohamad (Jacob Sumardjo, 1992) teater
kontemporer di Indonesia mempunyai ciri sebagai berikut:
1. Bercirikan pada teater puitis yang dinamik. energik. bebas, dan tidak

mempunyai bentuk yang baku.

2. Unsur humor yang menonjol.

3. Masuknya unsur-unsur teater rakyat tradisional etnik.
4. Berdasarkan pada pendapat Sapardi Djoko Damono bahwa latar belakang

yang diambil kebanyakan adalah kehidupan para kaum gelandangan atau
kaum underdog yang diperlakukan sebagai intelektual

5. Bersifat simbolik dari keseluruhan pentas.
6. Dominasi sutradara yang paling menonjol dan bukan aktor.

2.2.3. Teater Kontemporer diYogyakarta
KnnHiai Sosio-Kultiiral

Perkembangan teater di Yogyakarta tidak terlepas dari perannya sejak awal
sebagai salah satu pusat perkembangan dan kegiatan teater selain Jakarta dan
Bandung, yang pada kondisi sekarang ini membentuk teater yang disebut dengan
teater kontemporer.

Kondisi sosio-kultural Yogyakarta yang sangat beragam turut mendukung
terbentuknya teater kontemporer. Pemerhati teater kontemporer yang umumnya
adalah mahasiswa yang mempakan kaum intelektual yang berasal dari seluruh
Indonesia, yang sedikit banyak telah menimbulkan pengamh pada kondisi sosio-
kultural, dimana seni etnik tradisional , teater modern dan budaya luar negen,
tumbuh bersama membentuk dan mencrptakan ide-ide bam dalam berkesenian.
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Sekarang ini lebih dari 30 kampus dan 30 SMU memiliki kelompok teater. Forum
Komunikasi dan Pengembangan Teater kampus telah terbentuk dan telah
menampung 18 kelompok teater ( Artikel: Teater Yogya Perlu Pengamat. Harian
Kedaulatan Rakyat, 7 Juli 1996).

Eksistensi mereka tertunjukkan lewat pentas gabungan dalam FKY VHI Juni lalu
dengan lakon "PRAHARA". Dan untuk kelompok SMU tiap tahun diadakan Festifal
Teater SLTA. Tersebut juga Teater Musim Panas, yang diadakan sepanjang bulan
April sampai Oktober. Teater Musim Panas ini mempakan ajang perkenalan dari
teater-teater bam, dan setiap periodenya ajang ini memperkenalkan 10-20
kelompok teater bam (Sumber: Taman Budaya Yogya). Dari ajang inilah kemudian
muncul kelompok-kelompok teater yang handal seperti Teater Garasi dan Teater
Banana.

Potensi

Walaupun di Yogya teater tradisional masih memegang peminat yang tertinggi,
namun tidak dapat dipungkiii bahwa pemerhati teater kontemporer di
Yogyakarta terns bertambah. Fenomena tersebut didukung oleh kondisi sosio-
kultural Yogyakarta yang beragam, dimana berbagai kebudayaan berkumpul di
Yogyakarta. sehingga tidak ada dominasi kebudayaan. Kemudian yang muncul
adalah kebudayaan yang dapat diterima dan mewakili semua kalangan.
Menumt data yang diperoleh dari Taman Budaya DrY, selama tahun 1995-1996
dari 30 pementasan oleh 27 kelompok teater dihadiri oleh kurang lebih 300-700
penonton per pementasan, sehingga penonton yang tercatat berjumlah kurang
lebih 32.400 penonton. Ini berarti rata-rata pengunjung per pementasan adalah
400 penonton. Jumlah tersebut menunjukkan potensi yang besar akan teater
kontemporer di Yogyakarta.

Pawariflhan

Dari sekian banyak pementasan yang dilakukan para pelaku teater kontemporer,
fasihtas sarana yang sering digunakan adalah Taman Budaya, Keraton, Bentara
Budaya. serta Gedung ISI. Dan dari semua fasihtas sarana tersebut diatas, tidak
satupunyang memenuhi syarat layaknya sebuahgedunguntukteater.
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Minimnya fasilitas yang ada membuat komunitaa teater menjadi kurang dikenal
oleh maayarakat luaa, disamping oleh kurangnya informaai dan kurang sohdnya
masyarakat teater Yogya.

Dengan kondisi masyarakat teater kita yang bukan berlatar belakang teater,

membuat peran mereka menjadi kurangprofesional, aehingga keberadaan mereka

kadang muncul dan kadang hilang. Disamping tidak adanya pewadahan atau

tempat yang dapat mendukung keberadaan komunitaa teater kontemporer itu

sendiri, yaitusebuahtempat di mana paramasyarakat teater mementaskan karya
mereka, saling bertukar dan mencari informasi, berdiakusi, melakukan atudi serta

mengadakan latihan teater bersama.

Permasalahan

Dari uraiandi atas maka jelaslah, bahwa masyarakat dan perkembangan teater di

Yogya berkembang dengan baik. Namun kondisi tersebut tidak di dukung oleh
adanya fasilitas yang memadai yang dapat menampung aktivitas mereka secara

keseluruhan. Sehingga apa yang akan disampaikan dan dikomunikasikan menjadi
tidak maksimal.

Masyarakat teater seakan tenggelam dan hanya dikenal oleh kalangannya sendiri,
sehingga gaungnyakurangterasa di masyarakat luas khususnya di DIY. Kondisi

ini sangat tidak menguntungkan, bila melihat perkembangan teater kontemporer
yang ada saat ini.

Untuk itu diperlukan sebuah wadah bagi masyarakat teater kontemporer untuk

berkembang lebih lanjut, di mana mereka lebih bisa mengaktualkan keberadaan

mereka dengan berkomunikasi secara luas dengan masyarakatnya, disamping
3ebagai wadah komunikasi sosial, di mana anggota masyarakat bisa saling
berinteraksi.

2.3. Kesimpulan

Yang dimaksudkan dengan teater disini adalah seni teater itu sendiri atau yang
disebut dengan drama.
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Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa sebuah pergelaran teater
mempakanhasil yang melibatkan banyak orang, banyak ilmu dan keahlian, yang
mana mereka tidak berdiri sendiri-sendiri namnn menjadi satu tim

Yogyakarta mempunyai perkembangan teater kontemporer yang potensial.

Namun di aiai lain teater kontemporer ini kurang mendapat perhatiaan dari

maayarakatnya. Hal ini disebabkan karena tidak solidnya mereka para pelaku

teater kontemporer oleh karena tidak ada pewadahan khusus bagi teater
kontemporer untuk dapat lebihberkembang dan menjadi bagian dari masyarakat.

Oleh karena itu diperlukan sebuah wadah dimana para pelaku teaterkontemporer
akan dapat lebih eksis, dimana meraka lebih dapat berinteraksi dengan

masyarakat, saling bertukar informasi dan fikiran, mengadakan kajian bersama,

menggah ilmu teater kontemporer secara lebih dalam disamping sebagai wadah

untuk pergelaran karya pelaku teaterkontemporer. Dengan demikian parapelaku
teater akan lebih dikenal dan mendapat tempat yang lebih di masyarakat
Yogyakarta.
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BAB 3
FUNGSI KOMUNIKATIF DAN ADAPTIF

Sebagai pembatasan pada fungsi komunikatif dan adaptif. Komunikatif diletakkan pada
pendekatan panggung dan penonton, yaitu dengan kajian beberapa jenis panggung
yang terbaik untuk seni teater. Sedangkan untuk fungsi adaptif HiamHl dari sudut
kemampuan panggung dan tempat duduk penonton dalam mengantisipasi materi yang
akan dipentaskan.

3.1. Pengertian

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, komunikatif Han adaptif di artikan sebagai

berikut:

Komunikatif

Berasal dari kata komunikasi yang berarti berhubungan, sehingga Halam konteks

teater, komunikatif dapat diartikan sebagai kemampuan fasihtas teater untuk dapat

menyampaikan bahasa pemain yang berupa bahasa verbal ataupun bahasa tubuh

kepada penonton (spectator) dengan jelas.

Adaptif

Berasal dari kata adaptasi yang berarti mudah menyesuaikan diri, sehingga Halam

konteks teater kontemporer yang djmaksud adaptif dapat diartikan sebagai

kemampuan panggung (stage) Halam mewadahi aktivitas seni teater kontemporer,

dengan cara mengubah bentuk dan kapasitas panggung maupun tempat duduk

penonton.

3.2. Fungsi Komunikatif Dalam Perancangan Teater

Yang dimaksudkan dengan fungsi komunikatif Halam perancangan teater adalah

seberapa jauh suatu gedung teater dapat melayani suatu proses komunikasi, sehingga

hubungan yang terjalin antara penonton-pemain, pemain-penonton dapat berjalan

dengan baik dan semestinya.

Fungsi komunikatifdHakukan dengan cara pendekatan pada variabel interior panggung

yaitu komposisi pementasan-penonton, komposisi penonton-koridor, akustik visual,

dan seat penonton.
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3.2.1. Pementasan-Penonton

Ada4macam bentukdasarpanggung pada teaterkontemporer. yaitu:
1. Panggung Proscenium

Panggung jenis inimenempatkan penonton di depan panggung dengan pandangan
satu arahkearahpentas, sehingga fokus adalah satu arah, Panggung jenis inimemakai

bingkai prescenium dengan ketinggian bingkai 36 feet dan m*»rr,niki latar sebagai aapek
visualnya. Dibandingkan dengan arena dan thrust, panggung proscemium mempunyai
kelebihan yaitu lebih leluasa dalam penggantian scenner atau latar, dapatmenampung
penonton lebihbanyak daripada jenis-jenis panggung yang lafn

Latar adalah salah satu pembentuk image jalannya cerita, Halam panggung
proscenium latar dapat dengan mudah diganti, karena penonton hanya berada

didepan panggung. Dengan pandangan yang hanya satu arah ke depan membuat

komunikasi yang terjadi mempunyai gambaran visual yang sama, namun dengan
intensitas yangberbeda.Kesan yangdrtirnbulkan dari pandangan satu arah adalah dua

dimensional. Dengan pemisahan yang lebar antara panggung dan tempat duduk
penonton,membuat penontonterpisah sehingga mtimasiyang terjalinkurang.

Gambar 3-1. par^gxmg proscenium

Sumber: Theater Brief Edition
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2. Arena

Arena mempakan jenis panggung di mana para penonton berada di tiga atau empat
sisi panggungnya. Hubungan dan komunikasi yang terbangun antara penonton dan

pemain lebih terasa, dibandingkan dengan panggung proscenium dan thrust

Hubungan komunikasi ini dibebankanpada aktor dalam menjalankan perannya. Peran

para aktor yang tiga dimensional dikombinasikan dengan gerakan-gerakan,

penambahan bentuk keseluruhan dari bentukan yang ada (penambahan elemen interior

panggung), memberikan penonton kekuatan intimasi, partisipasi dan identifikasi

(Kuller,The Theater In The Twentieth Century).

Gambar 3-2 Panggung Arena
Sumber: Theater Brief Edition

Untukaspek lighting arena mempunyai persyaratan yang khusus, Himana pancaran

sinar lamputidakbolehmengenaipenonton dan tepat pada obyek di panggung. Hal ini

dikarenakan penonton berada di ke empat sisi panggung, sehingga penempatan

lighting harus berada pada sudut 45 derajat dan pandangan penonton ke arah

panggung adalah 30 derajat.

Kerugian dari panggung jenis ini adalahdimana arah pemain tidak hanya berada pada

satu sisi, sehingga terkadang pemain menghadap ke satu sisi Hg^ aatu sisinya

membelakangi. Keadaan seperti ini membuat penonton tidak dapat melihat

pertunjukan secara utuh keseluruhaji. Hal ini juga ter jadi pada akustiknya, kondisi

pemainyangmembelakangi penonton, membuat suara yang sampaike penonton yang
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berada di belakang tidak sejelas penonton yang menghadap pemain. Untuk pemecahan
masalah akustik, digunakan akustik buatan, dengan menempatkan mikrofon di
sekeliling panggung. sehingga bila pemain membelakangi, suara akan tetap jelas pada
tempat yang telah terabaikan.

Namun sekalipun demikian, teater arena memang didesain dan dikhususkan agar
kebersamaan dan intimasi antara pemain dan penonton dapat terjaJin, dan mempakan
halyang esensial dalam pertunjukkan drama kontemporer.

3. Thrust

Panggung jenis ini mempunyai bentuk panggung yang menjorok ke arah penonton.
Penonton mengelilingi ketiga sisi panggung. panggung tidak mementingkan latar dan
suasana yang dibentuk berasal dari dialog. Latar dibentuk tidak seperti pada panggung
proscenium.

Panggung thrust atau panggung non-proscenium ini biasanya merupakan panggung
yang diperuntukan untuk teater drama. Gerak tiga dimensional dari pemain adalah hal
yang paling penting. Gerakan pemain dapat dilihat dari setiap sisinya. Gerakan pemain
bersifat tiga dimensional dan bukannya linier seperti pada panggung proscenium.
Pada panggung thrust pemain dapat menjadi bagian dari keseluruhan pemandangan
dan apresiasi, tidak seperti prescenium yang memerlukan lukisan dan gambaran yang
membawa penonton pada kondisi tertentu.

±f
Gambar 3-3 Panggung Thrust
Sumber: Theatre Brief Edition
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Faktor-faktor yang membatasi panggung thrust adalah ukuran dari auditorium dan
layout seat-nya disamping lighting. Sama seperti pada panggung arena, jarak tempat
duduk terdepan ke panggung tidak sejauh pada panggung proscenium. Untuk
pencahayaan atau lighting, panggung thrust hams dapat menerangi dari sisi di ma^a
dapat dibentuk efek sculpture danmempunyai aksentuasitiga dimensi.

4. Teater Eksperimen / Adaptif

Ruang untuk panggung eksperimen ini merupakan ruang kosong dengan tempat duduk
yang dapat diubah, di mana pementasan dapat dfLaknkan secara fleksibel, bisa di

tengah penonton, di antara penonton dan di depan penonton. Teater ini mempakan
bentukan campuran dari teater arena, proscenim dan thrust. Teater ini juga disebut
sebagai blackbox Theater.

Teater jenis ini biasanya digunakan untuk latihan-tatihan atau pementasan yang
bertujuan untuk mencari format baru untuk sebuah pementasan teater.

STAGE

Gambar 3-4 Panggung Experimental
Sumber: Theatre Brief Edrron

3.2.2. Komposisi Tempat Duduk-Koridor

Komposisi tampat duduk dankoridor dapat dibedakan menjadi 4macam, yaitu:
1.Center Aisle

Koridor melingkupi seat, di mana koridor berada di tengah dan disamping kanan serta
di samping kiri, depan dan belakang seat Koridor seperti ini memberikan keleluasaan
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sirkulaai kepada penonton, namun kekurangannya adalah ruangan tidak termanfaatkan

secara maksimal

I' 3k
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Gambar 3-5 Centre Aisle

Sumber Time Saver Standart for Building Types

2.Continental

Koridor berada di samping kanan dan kiri dari seat yang berada ditengah, sehingga

sirkulasi penonton menjadi terbatas. Penonton yang berada di tengahtidakmempunyai

jalan kehiar-masuk yang pendek

Gambar 3-6 Continental

Sumber: Time Saver Standart for Buildmg Types
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3. Side Section

Koridor berada di tengah dan depan, dimana seat penonton berada di tengah,
disamping kiri dan kanan. Koridor memberikan keaempatan yang lebih leluaaa kepada
penonton sirkulaai.

Gambar 3-7 Side Section

Sumber Time Saver Standart for Building Types

4. Stadium Type

Koridor memberikan sirkulasi yang nyaman, dimana seat penonton diberikan jalur
sirkulaai yang terdekat dengan tiga jalur sirkulasi.

Gambar 3-8 Stadium Type
Sumber: Time Saver Standart for Buikiing Types
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3.2.3. Aspek Visual

Aapek viaual di kaitkan dengan karaktenstik PsychopbysoLogical Individu, didasarkan

pada tipe pementasan sampai penciptaan suasana HaTam teater. Aapek viaual ini yang

membentuk dan membangun komunikasi antara penonton Han pementas yang

melahirkan intimasi

Sebagai pembentuk intimasi atau kedekatan antara pemain-penonton, maka aspek

visual dirjengaruhi oleh 2 variabel yaitu:

1, Fokus Penonton-Panggung

Fokua penonton-panggung didaaarkan pada arah seat ke panggung, dapat dibedakan

menjadi 4 macam (Beckley/Myers, Theater Facilities: Gtndelinea and Strategies), yaitu:

Central Focus

Pada central focus, fokus penonton hanya satu, sehingga komunikasi yang terbangun

tidak terpecah oleh pandangan yang lain

Gambar 3-9 Central Focus

Sumber: Theater Faci]itie3:Guidelines and strategies

Auditorium Style

Pada auditorium style, pandangan penonton tidak tertuju pada satu titik, sehingga

pandangan penonton dan persepsi penonton dapat berbeda-beda. Bentuk ruang

penonton yang lurus membuat ketidakadaan fokus.
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Gambar 3-10 Auditorium Style
SumbenTheaterFadirtJes:Guidelines and strategies

Audience Assumes Correct Form

Pada audience assumes correct form, arah pandang penonton berbeda-beda,
dikarenakan bentuk ruang yang mengecil kearah depan dengan letak/posisi tempat
duduk yang tidaak sama, sehingga konsentrasi penonton akan teipecah pecah.

Gambar 3-11 Aucience Assumes correct Form
Sumber TheaterFacL:aes:Guideline3 and strategies

Multiple Focus Seat

Pada multiple focus, pandangan penonton hanya satu arah. satu titik, namun penonton
memandangnya dari arah yang berbeda-beda, sehingga konsentrasi penonton ke arah
panggungdapat tergangguoleh pandangan yangada di depannya.
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Gambar 3-12 Multiple Focus Seat
Sumber: Theater Faci]itie3:Guidelines and strategies

2. Jarak Penonton-Pementasan

Jarak pementas dan penonton dipengaruhi oleh kemampuan pandang manusia.
Beberapa pementasan menuntut tampilan mimik wajah secara rinci. sementara
pementasan laindapat ditangkapmelalui simbol-aimbol geraktubuh

Jarak maksimum untuk dapat melihat dengan jelas mimik wajah adalah 13.7 meter.
Untuk dapat melihat gerakan tubuh dengan jelas diperlukan jarak maksimum 25 meter,
(Kuller. dari Theater facilities: Guidelines and Strategies. Beckley/Myers. 1977).

Pandangan penonton ke arah panggung tidak boleh terhalang oleh penonton yang
berada di depannya. Untuk itu ada jarak tertentu agar penonton dan ketinggian antar
baris yang ditentukan berdasarkan jarak vertikal dan horisontal antar mata penonton
sebagai batas optimum kenyamanan.

Penggunaan cahaya buatan diisyaratkan tidak mengganggu pandangan penonton.
Pencahayaan buatan ini cukup kritis pada panggung arena karena penontonnya berada
pada ke-empat sisi panggungnya.

Lampu diarahkan ke panggung tanpa mengenai penonton di kursi terdepan, sehingga
pandanganpenonton kearah panggung tidak terganggu.
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Gambar 3-13 Pandangan ke Panggung
Sumber: Data Arsitek

Gambar 3-14 Pengaturan lampu
Sumber: Dramaturgi

3.2.4. Akustik

Akustik pada fasihtas teater untuk pementasan drama dibedakan menjadi 2 macam

(Leslie 1. Doelle, Akustik Lingkungan), yarnr

1. Alami

Pada prinsipnya suara pementas harus sampai pada penonton dengan intensitas suara

yang relatif sama dan paling banyak hanya melalui satu proses refleksi. Refleksi kedua

harus ditekan sekecil mungkin, karena merupakan sumher gema yang mengganggu,

juga harus diperhatikan suara latar belakang yang ditimbulkan dari peralatan sumber
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lain, dengan mengurangi pengaruh basing pengganggu dalam menutupd bunyi

pembicaraan yang lembut

Agar intenaitas suara yang aampai kepada penonton adalah sama, maka digunakan

panggung yang dapat ditinggikan

Akustik alami atau akustik yang tidak menggunakan penguat suara ini hanya beriaku

pada teater yang mempunyai kapsitas penonton kurang dari 800 orang.

Dalam sebuah auditorium dengan bentuk kipas atau radial dengan balkon, penonton

dapat didudukkan lebih dekat dengan sumber bunyi daripada dalam auditorium

aegiempat dengan kapasitas yang sama tanpa balkon Dengan demikian bentuk kipas

atau radial lebih efisien.

2. Buatan

Gambar 3-Is Akustik Alami

Sumber: Akustik Lingkungan

Akustik buatan digunakan untuk mengatasi permasalahan suara pada teater yang

mempunyai kapasitas penonton melebihi sekitar 800 sampai 1.000 orang. Sistem

semacam ini menggunakan rangkaian rmkrofon disekehling panggung, digantung di

atas atau tersembunyi di sepanjang lantai panggung. Akustik buatan ini juga beriaku

untuk teater yang berkapasitas kurang dari 800 orang dengan jenis panggung arena

dan thrust. Hal tersebut disebabkan karena karakteristik ketexarahan pembicaraan atau

sumber suara
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Pada Panggung arena dan thrust yang mempunyai pandangan banyak sisi ke pentas,
sehingga terkadang pemain membelakangi penonton. Dalam keadaan H^mikiar,

penonton yangchbelakangi tidakmemperoleh suara yang makaimai danpenuh,

sehingga diperlukan bantuan penguat suara yang terietak di depan/di atas pemain,
yang kemudian diteruskan kepenguat suara, kearah yang berlawanan (yang telah
diabaikan).

Gambar 3-16. Akustik Buatan
Sumber: Akustik Lingkungan

3.3. Fungsi Adaptif dalam Perancangan Teater

Yang dimaksudkan dengan fungsi adaptif adalah kemampuan fasilitas gedung seni
teater dalam mengantisipasi pergelaran dan penonton yang ada, melalui pendekatan
variabel panggung dan seat penonton

3.3.1. Panggung

Panggung yang adptif dapat dicapai dengan bentuk panggung yang dapat berubah-
ubah, dengan tujuan penambahan dan pengurangan kapasitas panggung atau dengan
menggunakan panggung yang berputar hal ini bertujuan agar penggantian scenner
panggung dapat berganti dengan cepat

Lebar daripanggung adalah 2kali lebih besar dari bukaanpanggung.

Ukuran hias panggung yangterkecil pada teater dramaadalah kurang lebih 25 m2 dan
terbesar adalah 100 m2 (The Theater In The TwentiethCentury).
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3.3.2. Seat Penonton

Seat penonton yang adaptif adalah yang dapat bembah-ubah baik bentuknya maupun
kapasitasnya. Contoh: Sebuah panggung berbentuk proscenium dapat diubah menjadi
bentuk arena danthrust dalam waktu yang berbeda.

Ukuran seat penonton tanpa airkulasi di depannya adalah 0, 914 meter dan dengan
sirkulasi di depannya adalah 0,991 meter.

Jenis dan skala pertunjukan menentukan ukuran jangakanan hoas pandang dengan apa
yang dqjertunjukkan. Dengan membatasi sudut jangkauan sampai 130° di sekitar
pandangan penonton pada titik tertentu akan membantu banyak terhadap komunikasi
viaual dan aural antara pemain dan penonton. Jangkauan pandang 130° ini mempakan
jangkauan pandang penonton dari tempat duduk terujung di deretan terdepan.
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Gambar 3-17 SudutJangkauan Pandang
Sumber: Data Arsitek

Untuk dudukan seat, menggunakan kemiringan lantal dengan titik terendah pada seat
terdepan dan titik tertinggi pada seat paling belakang. Kemiringan harus
diperhitungkan, agar dapat memberikan kenyamanan bagi penontonnya

Seat penonton pada teater drama tidak boleh lebih dari 1400 seat, ini bertujuan agar
komunikasi yang terjahn dapat berjalan dengan baik. karena tidak seperti pementasan
opera atau tarian yang lebih memperhatikan gerakan secara berkelompok, pengamatan
penonton akan lebih tertuju pada kemampuan induvidu pemain.
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3A Studi Literatur Gedung Teater

3.4.1. Loeb DramaCenter, Harvard University

Gambar 3-18 LoebDrama Center, Harvard University
Sumber: Theatre Design

Loeb Drama Center (LDC) di TJnrver3itas Harvard di desain oleh Hugh Stubbins yang
kerjasama dengan George Izenour, mempunyai kapasitas penonton 600 orang dengan
18 deret seat.

LDC menggunakan konfigurasi tempat duduk-koridor one cross aisle, mempunyai jenis
panggung yang dapat berubah-ubah dari proscenium ke arena atau ke panggung

terbuka. Sehingga pemain dapat bereksperimen dengan bentukan panggung dan
tempat duduk yang ada, dan waktu yang diperiukan untuk mengubah komposisi
panggung dan auditorium adalah 15 menrt, |
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3.4.2. National Theater, Athens
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Gambar 3-19 Na^onal Theater, Athens
Sumber: Theater Design

National Theater mempakan hasfl dari pemecahan masalah pementasan buat teater

modem, yang memberikan suasana baru dengan sistem yang lebih adaptif, fleksibel
dan berdiri sendiri.

Gedung ini dapat mengubah bentukan panggung dan tempat duduk , dari proscenium
sampai ke arena dengan menggunakan sistem modular 5x5 meter.
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3.4.3. Drama Theater of National Arts Center, Ottawa
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Gambar 3-20 Drama Theater of National Arts Center, Ottawa
Sumber: Theater Design

Teater untuk drama inx beibentuk kipas atau setengah hngkaran dan mempunyai daya
tampung penonton sebanyak 900 orang. Desam dan bentukan panggung non
proscenium dengan panggung yang dapat berubah-ubah dan tempat seat-nya yang
dapat diubah kapasitasnya, dengan menggunakan side section pada hubungan
koridor-tempat duduknya.

BAB 3 FUNGSI KOMUNIKATIF DAN ADAPTIF • 24



3.4.4. TheDrama Theatre of Sydney Opera House
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Gambar 3-21 Drama Theater ofSydney Opera House, Sydney
Sumber: Sydney Opera House

Teater ini didesain oleh Utzon dan mempakan salah satu bagian dari gedung opera
Sydney. Dalam ruang drama ini kapasitas penonton yang dapat ditampung adalah 544
orang.

Auditorium berbentuk Proscenium panjang dan sempit Antara panggung dan
auditorium terdapat platforms yang dapat dmaik-turunkan untuk musik pengiring yang
berjumlah 35 orang.

Panggung yang digunakan adalah panggung memutar ganda atau double revolving
stage. Panggung ini mempercepat dalam penggantian scener, sehingga penonton
tidak menunggu terlalu lama
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3.4.5. Gulbenkian Center, lTnglar»H
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Gambar 3-22 Gulbenkian Center, England
Sumber: Theater Design

Teater ini dapat menampung 260 penonton, khusus buat drama. Ukuran mangannya

adalah 17 xl7 meter, dengan bentukan panggung yang dapat diubah. bentukkan arena,

bentukan panggung non-proscenium, dan tiga arternatif bentukan proscenium.
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3.4.6. George Izenour Theater
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Gambar 3-23 George Izenour Theater
Sumber: Theater Design

Teater ini dapat menampung 500 penonton, dengan bentuk panggung dan seat yang
dapat dirubah. Panggung menggunakan modul dengan sistem hidrolik. Dan
menggunakan sistem koridor-seat side section.
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3.5. Kesimpulan

1. Sem teater atau drama adalah seni yang mementingkan komunikasi melalui
ekspreai wajah gerak badan dan hubungan tiga Hi^^n^^a] d^ tempat tersebut.

2. Bentukan panggung yang mengutamakan dan memberikan efek tiga dimensional
adalah teater non proscenium dan arena

3. Komunikasi ini yang membatasi jumlah maksimal penonton pada teater drama,
yaitu 1400 orang.

4. Untuk sebuah teater eksperimental jumlah maksin^rjencnton adalah 400 orang.
5. Scenery pada sebuah pementasan drama tidak begitu chpentingkan, karena kesan

visual lebih ditekankan pada permainan dan karakter indrvidunya. Sehingga yang
utamaadalah kesan tigadimensional rnasing-maaing pemain.

6. Fungsi adaptif dan komunikatif dapat dicapai dengan penggunaan teknologi
panggung dan auditorium, yaitu dengan penggunaan siatem hidrolik pada
panggung dan auditoriumnya, dan untuk sistem korrnmikasinya menggunakan
siatem yang dapat mengantisipasi atau memperkecil suaxa atau sumber bunyi yang
tidak diinginkan.

7. Aapek viaual atau pembentuk suasana dapat di sesuaikan dengan materi
pementasan dan kesan serta efekyang ingin diciptakan oleh sutradara.

8. Dari studi hteratur gedung teater di atas maka dapat. Higfr-rpnii^Ty
a. Untuk sebuah tempat pertunjukan drama, maka kapasitas penonton tidak

melebihi dari 1000orang.

b. Karena perkembangan dan kebutuhan akan panggung yang berbeda-beda,
maka sebuah pementasan drama udak hanya menggunakan jenis panggung
arena dan thrust saja, melainkan proscenium juga ctrnasukkan. Sehingga yang
dihasilkan adalah panggung adaptf dan komunikatil

c. Untuk sebuah pertunjukkan drama, maka deret seat maksimal sebuah

auditorium adalah tidak boleh melebihi 20 deret. karena deret seat akan

mempengaruhi kemampuan visual manusia dalam mehhat obyek di panggung.
d. Untuk mempermudah pemindahan panggung ataupun seat penonton, maka

panggung dan seat penonton memakai ukuran moduL

e. Untuk efektifitas, maka pemindahan seat penonton agar berubah. tidak
mencakup semua seat, namun hanya seat yang berda di bagian depan dan
samping.
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f. Agar sirkulasi pada sebuah auditorium dapat berjalan dengan baik, mai«
aebaiknya digunakan aiatem koridor-seat side aection dan three crosaaiales.

g. Jenis fokua penonton- panggung lebih baik digunakan aentral fokua, agar fokua
penonton ke panggung tidak terpecah

h. Untuk mengantisipasi situasi yang ada pada pertunjukkan maka, digunakan
juga akustik buatan. untuk membantu dan memperkuat sumber suara agar
dapat terdengar dengan jelas oleh seluruh penonton dari semua sisi
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BAB 4
CITRA: SEBUAH PERWUJUDAN KOMUNIKASI
DAN KEBEBASAN TEATER KONTEMPORER

Pada bagian iniakan dijelaskan citrabangunan teater kontemporer , dengan tema
kebebasan dan perwujudannya sebagai komunikasi baik pada ruang dalam
maupun ruang luar.

4.1. Fungsi Komunikasi

Sebagai sebuah bangunan publik, maka bangunan mempunyai fungsi komunikasi
yang beragam. Fungsi komunikasi tersebut dapat dicapai dari:
a. Ruang pementasan

Seperti yang telah dijelaskan dalam bab tiga, maka komunikasi yang terpenting
dalam sebuah pementasan drama adalah dialog dan gerak tubuh. Untuk itu

diperlukan syarat-syarat mendasar dari sebuah ruang pertunjukan teater drama
yaitu kedekatan antara penonton dan aktor, agar komunikasi antara keduanya
dapat berjalan dengan baik.

Kedekatan penonton dan aktor dapat dicapai dengan pengaturan seat-panggung,
jumlah/kapasitas seat, aspek visual danaspek lighting serta aspekakustik.

b. Bentuk Bangunan (form)

Bentuk bangunan mempunyai kekuatan yang besar, karena dapat menarik
perhatian orang secara visual.

Bentuk bangunan akan memberikan nilai tersendiri bagi bangunantersebut.
secara awam orang akan mengatakan bangunantersebut bagus atau tidak bagus.

Penilaian tiap orang terhadap sebuah bentuk bangunan dapat dikatakan relatif,
karena sebagai sebuah bangunan yang tiga dimensional, ia mempunyai beberapa
sisi sebagai focus amatan.
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Bentuk bangunan adalah sebuah komunikaai non verbal, dimana kata-kata

bangunan diwujudkan dalam bentuk bangunan bangunan itu sendiri dan simbol.

c. Ruang Luar

Sebuah bangunan tidak akan terlepas dari lingkungannya. Karena bangunan
berada di aebuah lingkungan, maka ia harus memperhatikan lingkungan tersebut,

dengan kata lain keberadaan bangunan dapat memberikan dampak/pengaruh
yang penting bagi lingkungannya.

Bangunan memberikan tempat bagi masyarakat sekitar untuk tetap hidup dalam
berkesenian. Bangunan tidak membatasi dirinya terhadap lingkungannya, namun
memberikan tempat bagi masyarakat sekitamya untuk ikut aktif di dalamnya,
serta mempunyai rasa "memiliki".

4.2. Arsitektur Kontemporer

Arsitektur mempakan salah satu bahasa dan alat untuk berkomunikasi.

Komunikasi tersebut dilakukan dengan bahasa bangunan. Di mana bangunan
dianalogikan sebagai aebuah bahasa yang terdiri dari unsur-unsur kata, tata
bahasa dan gaya bahasa (Charles Jencks, 1977).

"Kata-kata" dalam bahasa arsitektur Jencks mempakan ungkapan dari elemen-

elemen pembentuk bangunan. Analogi yang muncul mempakan tanggapan
terhadap gaya arsitektur modem yang dianggap kurang manusiawi.

Contohnya adalah 3ebuah bangunan yang pada awalnya dan telah demikian

memfamiliar dengan masyarakat sebagai sebuah tempat parlor, kemudian
dipindah namun dengan lain fungsi, maka orang akan tetap beranggapan bahwa
tempat tersebut adalah tempat parkir.

Michael Graves (dalam Klotz, 1984) juga mengatakan bahwa arsitektur adalah

bukan sekedar berarti komunikasi namun lebih dari itu. Arsitektur diartikan

sebagai membungkus bangunan dengan teks atau kata-kata dan dengan begitu
banyakarti. Pada bangunan terdapat begitu banyakmakna dan pesan.
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Namun memandang arsitektur hanya sebagai siatem komunikaai, berarti
penerimaan tanda atau aimbol, hanyalah sebagai pemuasan. tanpa kecukupan
amatan pada dimensi keartistikanarsitektur (Heinrich Klotz, 1984).

Arsitektur kontemporer tidakdapat dilepaskan dariperkembangan arsitektur Post

Modem, yang lahir dari ketidakpuasan dan ketidak-manusiawan arsitektur
modern yang mapan.

Arsitektur post modem tidak hanya memberikan ciri khaa pada tampilan secara
visual, namun lebih daripada itu pengertian arsitektur diartikan dengan lebih
mendalam.

Unaur-unaur eatetika diwujudkan dengan dilandaai pranata komunikasi yang
menggunakan dan memanfaatkan bahasa simbol, kode dan tanda yang
diungkapkan dengan bahasa bangunan.

Plurahsme adalah salahsatu prinsip dari arsitektur kontemporer danpost modem.
Plurahatik yang mempunyai arti banyak beragam dan tanpa kesatuan, membuat
orang untuk terns mencari yang terbaik

Dalam struktur kontemporer kreativitas dan inventivitas digah dari hal yang
berbeda-beda, cenderung ekstrim berlawanan dengan konatruksi pengetahuan
manusia yang ada, yang tidak pemah mencakup segalanya

4.3. Citra: Kebebasan Teater Kontemporer Dalam Arsitektur

4.3.1. Kebebasan: Sebuah Definisi Dalam Seni Teater

Dalam pengertian teater kontemporer, kebebasan berarti tidakterikat padasuatu
aliran tertentu dalam seni teater, ekspresiketeateran yang muncul Halam teater

kontemporer adalah akspresi yang bebas, tanpa ikatan-ikatan formalnya sebagai
sebuah seni teater.

Kebebasan dicerminkan pada gerak Dan gerak mempakan cerminan dari

kegiatan. Ada begitu banyak kegiatanyang ada pada teater kontemporer, namun
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hanya satu ingin diaampaikan yaitu komunikasi yang mempakan manifestaai
dari berbagai macam masalah dan realita yang ada di dalam masyarakat yang
semakin majemuk.

4.3.2. Perwujudan Kebebasan Dalam Arsitektur

Kebebasan teater kontemporer dalam berekapreai riiartii«m 3ebagai sebuah
keterlepasan dari keterikatan dan keterbelengguan siatem formal yang
mengukung.

Keterikatan dan keterbelengguan tersebut dianalogikan sebagai sebuah aiatem
yang mapan, yang kemudian dimana unsur-unaur pembentuknya dan yang ada di
dalamnya mencoba untuk keluar dari keterkungkungan tersebut, mencari "nafas
bam". Unsur-unsur tesebut kemudian melepaskan diri dan terserabut dari
bentukkan awalnya.

Pada intinya bentuk bangunan mempakan simbol pembebaaan dari sebuah
siatem yang mengukung, yang dianalogikan sebagai bangunan yang "menjerit".

Bentuk pembebaaan mempakan bentuk yang menggambarkan berbagai macam
bentuk yang ada dimaayarakat (plural), yang mana bentuk-bentuk tersebut
dibiarkan "berbicara" dengan kapasitas optimumnya, tanpa ada penekanan pada
satu bentuk, sehingga tidak terdapat dominasi, dengan tetap memakai nilai-nilai
yang lebih dahuluberiaku sebagai tolak ukurnya.

Gambar 4-1 Bentuk Pembebasan
Sumber: Pemikiran
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4.4. Studi Literatur Citra (Form)

4.4.1. Disney Concert Hall. Los Angels

Gambar 4-2 Proses Ledakan Musik
Sumber: PemiMran

DCH mempakan bangunan untuk konser, dimana citra yang ditampilkan
mempakan analogi dari ledakan-ledakan musik konser yang dimainkan di dalam
hall dengan bentuk struktur inti yang teratur mempakan kombinasinya.
Ledakan-ledakan tersebut mempakan ekspresi dari kebebasan dari sebuah
"kediaman".
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4.4.2. Azabu Jyuban Building

Gambar 4-3 Proses Bentuk AZB
Sumber: Pemikiran

Bentuk bangunan terdiri dari sebuah inti yang dikehlingi oleh elemen-elemen

pendukung. Elemen dan inti digambarkan sebagai kutub yang sama, sehingga
saling menolak, dan untuk menyatukannya diberi pengikat yang mengacu pada
inti.
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4.4.3. The Peak Club, Hongkong

Gambar 4-4 Proses Bentuk TPC
Sumber: Pemikiran

Bangunan terdiri dari struktur utama yang seakan terlepas dan bebas. Bentuk

bangunan yang ingin terlepas dan meloncat keluar dari bangunan utama,

sehingga bagian-bagian dari bangunan tampak seperti berdiri sendiri-sendiri.
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4.5. Komunikasi Dalam Arti Sosial

4.5.1. Pengertian

Komunikatif diartikan sebagai kemampuan bangunan dan lingkungannya Halam
memberikan tempat bagi masyarakat dan seniman teater dapat berkumpul untuk
salingbersosialisasi yangdiwujudkan Halam bentuk ruang publik

Ruang publik tersebut berupa plasa, dimana masyarakat dan seniman dapat
"bernaung".

4.5.2. Perwujudan Dalam Arsitektur

Sebuah tempat yang dapat memberikan dan mewadahi komunikasi antara

masyarakat danseniman teater secara non formal dalam sebuah lingkungan yang
manusiawi yang disebut dengan ruang publik.

Ruang publik dapat bempa plasa. taman kecil. serta axun-alun. Plasa yang
bermanfaat adalah plasa yang bersifat terbuka, Himar.* masyarakat merasa
memilikinya, tidakadayang membatasi serta terjadi komunikasi didalamnya.

Faktor-faktor yang mempengaruhi danpenting bagi ruang publik yang dimaksud
adalah matahari vegetaai, air serta unsur penanda/pengikat. yaitu sebuah
rangsanganekstemalyangdapat menciptakan hubungan antara orangyang aatu
dan lainnya baik aecara langaung maupun tidak langsung yang dapat berwujud
sculpture, air mancur dan perwujudan bentuk lainnya.
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Gambar 4-5 Komunikasi Sosial
Sumber: Pemikiran
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4.5.3. Studi Literatur Urban Space

Ditinjau dari segi tautan bangunan dengan masyarakat, dengan menyediakan
ruang publik yang berupa plasa.

a, Landesgalerie Nordrhein-Westfalen, Dusseldorf

^

uiim m
" i i i I * •^sku^i v j ' ; i ; i ^, . —

"^r X—• I ' : '' ...t—:—i.—x . ^ ^Y, ^-11 -

^-y zUll' j < \ \ \ \ n \ \ c v>" ^

Gambar 4-6 Komunikasi Sosial

Sumber : History Of Post Modem

Adalah sebuah galeri di mana di bagian depannya terdapat plasa yang sangat

luas, dengan unsur pengikat air.

Tidak ada bataaan yang maaif antara ruang luar, bangunan dan lingkungannya,

yang membuat jarak, hanya terdapat batas yang bempa tangga yang mempunyai

hubungan yang langsung dengan lingkungan luar.
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b. Wexner Center for the visual Arts, Ohio

Gambar 4-7 Komunikasi Sosial
Sumber: Deconstruction

Bangunan ini mempunyai plasa dan jalan yang dapat dilewati orang banyak, di
bagian depan bangunan terdapat pedestrian yang lebar dan tangga yang
langsung menghubungkan daerah hiar ke areal bangunan. Untuk meminimalkan
keaan terpiaah antara bangunan dan lingkungan kampus, maka WCVA
mempunyai hubungan airkulaai yangenclosure pada bagian depannya.

Keberadaan bangunan dan lingkungannya diikat oleh aebuah jalur sirkulasi
bempa grid memanjang yang seolah membelah bangunan. Grid tersebut

menghubungkan wexner art dengan kampus dan menghubungkan kampus-
kampus.
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4.6. Kesimpulan

A. Citra

1. Dari studi hteratur citra di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa ketiga

contoh studi diatas dapat di klasinkaaikan kedalam 2 bentuk yaitu bentuk

bebas dan bentuk penyatuan.

2. Bentuk bebas (the Peak Club dan DCH) mempakan pelepasan keterikatan dari

bentuk awal, sedangkan penyatuan pada Azabu Zyuban menggambarkan

bentukan pluralis yang dirangkum dalam bentuk yang lama.

3. Penggabungan kedua unsur bentuk tersebut digambarkan dalam proses

sebagai berikut:

Ada sebuah bentuk awal/bentuk dasar masyarakat, yang kemudian

berkembang oleh karena perubahan yang terjadi pada nilai-nilai yang ada

pada masyarakat. Nilai lama tetap menjadi acuan Halam mengambil nilai-nilai

baru tersebut, dan dalam mengambil nilai-nilai baru tersebut diperlukan

kebebasan.

Kebebasan dalam mengambil dan memilih nilai-nilai baru tersebut merupakan

cerminan bahwa tidak ada pendominasian bentuk, sehingga bentuk-bentuk

tersebut dapat berbicara menumt kapasitas optimumnya.

B. Urban Space

1. Komunikasi sosial diwujudkan dalam bentuk ruangan terbuka yang bempa

plasa yang dikondisikan dengan lingkungan setempat, dengan unsur pengikat

berupa air, vegetasi, sclupture dan unsur pengikat lainnya, seperti

amphiteater yang juga berguna untuk pengenalan teater kepada masyarakat

awam.

Hal ini akan memberikan dampak pada peningkatan apresiasi masyarakat

awam terhadap seni teater khususnya teater kontemporer.

2. Plasa merupakan ruang terbuka yang tidak kaku sifatnya, merupakan tempat

dengan karakteristik sebagai tempat untuk rekreasi/relaksasi, Han sosialisasi.

3. Bangunan dan landscape-nya merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan.

Namun, bangunan mempakan area yang bersifat formal dan khusus sehingga
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harus dipisahkan secara "tidak kelihatan" dengan ruang hiamya. Pemisahan

antara bangunan dan plasa, agar tidak terjadi penyalahgunaan ruang luar

digunakan pembatas yang tranaparan dalam artian non masif berupa vegetasi

dan perbedaan ketinggian lantai

Bangunan dan lingkungannya mempunyai kaitan yang erat dalam

membangun image pengamat, sehingga akan lebih baik jika bangunan

tersebut konteks dengan lingkungannya. Hal tersebut dapat dicapai melalui

pendekatan, yang antara lain adalah sebagai berikut bentuk bangunan, pola

perletakan bangunan, keterkaitan lingkungan mar, warna, dan bahan

bangunan, serta pola sirkulasi.
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BAB 5
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

GEDUNG PERTUNJUKAN TEATER

KONTEMPORER di YOGYAKARTA

Konsep perancangan berisikan tentang konsep-konsep dasar yang menjadi acuan
perancangan gedung pertunjukkan teater kontemporer di Yogyakarta dengan
mengacu pada bab-bab sebelumya.

5.1. Lokasi

Lokasi bangunan terletak di bagian timur benteng Vredeburgh dan Loji Kecil. Lokasi

ini dipilih dengan pertimbangan sebagai berikut:

• Bagian Timur Benteng Vredeburg merupakan kawasan cagar budaya dengan titik

berat kegiatan pada kegiatan budaya yang bersifat rekreatif dan budaya, yang

berciri pada kegiatan keseharian.

• Terletak di pusat kota Yogyakarta

• Lokasi dekat dengan kawasan Keraton, dan Malioboro, di mai^a, kawasan tersebut

merupakan kawasan Hwngan kunjungan tertinggi.

• Mudah dicapai dari segala arah (kemudahan transportasi)

• Kawasan merupakan tempat berkumpulnya para seniman

• Batas-batas tapak adalah sebagai berikut:

BatasUtara : Pasar Bringharjo, memberikan konsekuensi bahwa wilayah

tersebut merupakan wilayah yang ramai dan padat, baik itu

menyangkut sirkulasi kendaraan maupun manusia. Pasar

Bringharjo merupakan bangunan yang tidak lepas dari sejarah

kota Yogyakarta. Fungsinya sebagai pasar membuat begitu

banyak persoalan yang muncul seperti masalah sirkulaai,

pedagang tidak resmi yang berjualan di sepanjang jalan menuju

pasar dan lingkungan yang kotor.

BAB S KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN • 53



5.2. Kondisi Lokasi

Lokasi / site berbentuk segiempat yang memanjang dari utara ke selatan. Dalam

lokasi, terdapat bangunan peninggalan zamanpenjajahan dan sebuah masjid.

Di bagian utara dalam lokaai terdapat masjid dan sosieteit. Sosietet berfungsi
sebagai gedung kesenian pengganti Senisono, mempunyai kapasitas ±1200 orang,
denganpanggung berbentuk proscenium. Masjid berada persis dibelakang sosieteit,
yang lebih memfasilitasi para pedagang dan pengunjung pasar Bringharjo dalam

beribadah.

Dibagian selatan terdapat bangunan rumah peninggalan masa penjajahan, yang

kondisinya sudah tidak terawat. Shoping Center, pasar buku dan bioskop yang juga

berada di bagian ini akan dipindahkan.

Dari uraian diatas maka bangunan yang akan dipertahankan seperti adanya, yaitu

masjid dan soaieteit, dengan pertimbangan bangunan teraebut adalah bangunan

yang mempunyai "ii»i hiatoris dan melayanibanyak orang.

Gambar 5-2. Peta Letak Bangunan
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5.3.2. Fungsi dan Tujuan

a. Fungsi

• Sebagai wadah kegiatan pergelaran teater kontemporer

• Sebagai wadah informasi kegiatan teater, terutama teater kontemporer

• Sebagai media komunikasi antara seniman dan masyarakat

b. Tujuan

• Memberikan wadah kegiatan teater kontemporer, agar kegiatan teater

kontemporer menjadi terpadu Han terkoordinir dengan Haiv

• Meningkatkan apresiasi masyarakat Yogyakarta terhadap teater kontemporer.

• Menyediakan tempat hiburan

• Menyadiakan urban space

5.3.3. Lingkup Kegiatan

Kegiatan yang diwadahi di dalam gedung teater kontemporer ini adalah terdiri dari

kegiatan utama dan kegiatan pendukung.

Kegiatan utama adalah kegiatan yang mempakan inti dari kegiatan teater, yaitu

kegiatan artiatik-pementasan dan kegiatan produkai-pengelolaan. Kegiatan artiatik

pementaaan teridiri dari:

• Latihan rutin

• Pembuatan properti

• Latar belakang

• Perlengkapan setting panggung

• Kegiatan pementasan

Sedangkan kegiatan produksi-pengelolaan terdiri dari kegiatan manajerial:

• Perencanaan dan pengarahan produksi

• Publikasi

• Pengelolaan teater
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Kegiatan penunjang adalah kegiatan yang bukan merupakan kegiatan utama, namnn

ikut mendukung keberadaan aebuah gedung teater. Kegiatan penunjang ditujukan

untuk unnim dan terdiri dari kegiatan:

• Kepustakaan

• Dokumentasi naite^

• Pelayanan nmnm,

5.3.4. Pelaku

Pelaku dalam gedung teater dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: pemain, penonton Han

pengelola.

Pemain adalah orang-orang yang melakukan pergelaran. Kegiatan utama dilakukan di

panggung utama yang mempunyai kapasitas tidak lebih dari 1000 orang, sedangkan

untuk latihan dan pertunjukkan dalam skala kecil, digunakan jenis panggung

ekaperimental (black box) yang mempunyai kapaaitaa tidak lebih dari 400 Orang, juga

digunakan amphiteater, untuk menampung aapirasi akan teater, secara terbuka,

sehingga penggunanya tidak hanya dari kalangan teater saja, namim, jUga dari

kalangan maayarakat di luar ruang lingkup teater.

5.3.5. Pola Kegiatan

Pola kegiatan didasarkan pada pelaku yang ada, yaitu pola kegiatan pemain, pola

kegiatan penonton dan pola kegiatan pengelola.

Pola kegiatan menghasilkan pola sirkulasi, dimana pola sirkulasi akan menentukan

kenyamanan dan usaha penyelamatan.

Pola sirkulasi secara umum masing-masing pelaku akan HilaWnkan secara terpisah,

agar tidak terjadi kekacauan sistem sirkulasi.
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a. Pola kegiatan pemain

DATANG

LATIHAN PEMENTASAN

• PERPUSTAKAAN
• DISKUSI

• RUANG SUDE
• BLACK BOX

• AMPHITEATER

Gambar 5-4. Pola Kegiatan Pemain

b. Pola kegiatan penonton/publik

KAFETARIA

PERPUSTAKAAN

SOUVENIR

ISTIRAHAT

DATANG

MEUHAT PERTUNJUKAN
• OUTDOOR

• INDOOR

Gambar 5-5. Pola Kegiatan Penonton
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c. Pola kegiatan pengelola

DATANG

MANAJEMENUMUM MANAJEMEN PEMENTASAN
m

RUANG PUBUK

RUANG PENDUKUNG
RUANG PENTAS

RUANG PEMAIN

RUANG SERVtS

RUANG PENUNJANG
PEMENTASAN

Gambar 5-6 Pola Kegiatan Pengelola

5.3.6. Kebutuhan Ruang

Kebutuhan ruang akan tergantung pada lingkup kegiatan. Seperti yang telah

dijelaskan di ataa lingkup kegiatan ada tiga, yaitu hngkup kegiatan utama yang
terdiri dari kegiatan artiatik-pementasan, dan produksi-pengelola. Sedangkan
kegiatan pendukung terdiri dari kegiatanyang melayani kepentingan umum/publik.

a. Kegiatan artiatik-pementaaan, terdiri dari ruang:

Panggung

Ruang penonton

Ruang ganti

Ruang latihan/reherseal

Ruang persiapan/greenroom

Ruang properti/wardrobe

Loby

Tiket box

Lavatory

b. Kegiatan produksi-pengelola, terdiri dari ruang:

• Ruang pengelola harian

• Ruang staf produksi
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• Ruang latihan rutin(black box danamphiteater)

• Ruang mekanikal-elektrikal

• Lavatory

c. Kegiatan penunjang, terdiri dari:

• Perpustakaan

• Ruang diskusi teater/alide

• Kafetaria

• Ruang penjualan cendera mata

• Ruang dokumentaai

• Amphiteater

Ruang-ruang kegiatan di ataa akan menghaailkan pola sirkulasi yang akan
mempengaruhi tingkat komunikasi antar ruang. Tingkat komunikasi ditentukan oleh
tingkat tranaparanai ruang kegiatan.

Secara garia besar ruang-ruang akan disusun sebagai berikut:
a. Pemisahan ruang-ruang secara jelas, dimana ruangan tersebut mempunyai satu

fungsi

b. Satu ruang yang teriai ruang lain

c. Ruang yang terdiri dari gabungan ruang a dan b
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5.3.7. Besaran Ruang

KELOMPOK KEGIATAN
JUMLAH

PELAKU

STANDAR

M*

LUAS

m2

KELOMPOK ARTISTIK-
PKMKNTASAN

Panggung 100 100

R.uang Penonton 900 0,9/org 810

Ruang Ganti 60 2,5/org 160

Ruang Persiapan 50 2/org 100

Ruang Latihan 50 4/org 400

Ruang Properti 250 250

Loby 900 0,5/org 450

Ticket Box 30 30

Lavatory 50 50

KELOMPOK PRODUKSI-
PENGELOLA

i

i

Ruang Direktur 1 30/unit 30

Ruang Sekretaris 1 12/unit 12

Ruang Adrninistrasi 150/unit 150

Staf Produksi 40 3/org 120

Ruang Latihan Rutin 70 4/org 280

Mekanikal Elektrikal 200 200

Lavatory 30 30

KKLOMPOK KEGIATAN
PENUNJANG

Ruang Dokumen 150 ! 150

Ruang Perpuatakaan 200 | 200

Ruang Slide/Diskusi 100 0.75/org 75

Penjualan Cindera Mata dan

teks
50 50

Kafetaria 150 j 150

Luaslantai 3697

Sirkulasi 20% j 739.4

Total 4436.4

Tabel 5-1. Besaran Ruang
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5.3.8. Hubungan Ruang

a. Penonton

Tikctbox

Hall

informasi

Gambar 5-7 Hubungan Ruang Penonton

b. Pemain

Informasi

Hall fV;atiba. *• , (Wardrobe)'''M Stage )

'tSreenroom

Gambar 5-8 Hubungan Ruang Pemain

Stage

Auditorium
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d. Pengelola

Hall

m
.r~^.

7^1 77 T"f>-*,.'' \Panggungy lampu I ,

Infprmasi,, Iteknisi/

r.;»itara >( rkerja /'.-. J( artistik ^
_-••''"•'

, - ,•>

AbW,./$; iharian w

stage \

V J

Gambar 5-9 Hubungan RuangPengelola

5.4. Konsep Adaptif dan Komunikatif Internal

5.4.1. Variabel Panggung dan Seat

Fokus penonton ke panggung menggunakan central focua dan multiple focus, koridor
menggunakan side section dan stadium style. Panggung dan seat dapat dirubah
dengan komposisi proscenium, arena dan thrust, dengan konfigurasi sebagai berikut

PROSCENIUM
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ARENA

THRUST

Gambar 5-10 Konsep Adaptif Pada Variabel Panggung dan Seat

5.4.2. Variabel Akustik

a. Interior

Akustik interior adalah tata akustik dalam ruangan. Penentu kualitas suara/akustik
dalam ruangan adalah:

• Bentuk ruang

• Elemen / bahan permukaan
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Akustik yang digunakan adalah akustik alami, dengan meminimalkan psengaruh
suara yang datang dari luar. namun dimungkinkan jugamenggunakan akustik buatan
untuk membantu menciptakan suasana yang Hiinginira,n

Penggunaan langit-langit aebagai pemantul suara dan HmHing 3erta interior yang
dapat menyerap auara.

Variabel akuatik digunakan pada mang latihan dan pementaaan, menggunakan
bahan-bahan pelapia dinding dan langit-langit serta lantai yang dapat menyerap dan
memantulkan suara. Penggunaan pengeras suara dan perletakannya
dipertimbangkan terhadap kemiringan lantai, dengan menggunakan siatem terpuaat,
dan apabila tidak memungkinkan digunakan sistem atereofonik. Siatem atereofonik
adalah peenempaatan pengeras suara diseluruh ruang secara merata. sehingga
penonton mengira suara tersebut adalah suara yanglangsungdipantulkan.

LANGSUNG

TIDAK LANGSUNG

Gambar 5-11 Konsep Akustik
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Kelakuan bunyi dalam sebuah ruangan dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 5-12. Sarakter Suara

Keterangan:

1. Sumber suara

2. Bunyi langsung

3. Bunyi yang diserap

4. Bunyi difusi atau yang disebar

5. Bunyi yang di belokkan

6. Bunyi yang ditransmis:

7. Bunyi yang hilang dan dirambatkan ke dalam dinding
8. Bunyi pantul

Untuk mengatasi cacat akustik dalam mang pementaaan maka diperlukan ketebalan
dinding penyerap yang cukup, sehingga suara dapat diserap dinding secara
maksimal, sehingga suara yang ditransmisikan kecil.
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Variabel pemantul pada langit-langit diarahkan pada penonton, sehingga penonton
dapat menerima auara pantulan pertama.

Pengeraa auara digunakan. Bila pementasan memerlukan efek auara khusus atau
tuntutan kapasitas ruang dan penontonyangmelebihi batas untuk suara normal.

Pengeras auara ini penempatannya harus dapat menjamin penyebaran auara yang
merata ke seluruh penonton. Untuk pemain, mikrofon diletakkan aedekat mungkin
dengan panggung.

b. Eksternal

Suara yang datangnya dari luar gedung atau yang datang dari luar area pementaaan
harua diminimalkan dengan cara mengolah tapak yang ada, sehingga suara yang
chtimbulkanoleh lingkungan luar dapat dieliminir.

Hal tersebut di atas dapat dilakukan dengan cara meletakkan barier pada bangunan,
yang bempa: vegetaai. dinding, bentuk bangunan. dan perletakkan ruang
pementasan pada sisi bagian terdalam dari bangunan.

Gambar 5-13. Akustik Eksternal
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Gambar 5-14. Akustik Eksternal

>

>

>

>
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5.4.3. Variabel Lighting

Pencahayaan dilakukan dengan variabel yang dapat dipindah-pindah (lampu yang
terarah) menumt jenis pementasan dan panggung. Untuk auditoriumnya digunakan
penerangan merata dengan sumber sinar yang tak terlihat.

Gambar 5-15 Konsep Pencahayaan
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a. Prinsip Perletakan Lampu

• Tidakmengarahkepenonton, namun mengarah ke pentas/ stage

• Garis sinar lampu tidak terhalang oleh penonton

• Untuk peralatan sinar yang bergerak, sudut kemiringan terhadap lantai
panggung horisontal pada perpotongan garis sinar lampu adalah 45°, agar

objek dapat terlihat dengan jelas.

b. Peralatan Penyinaran

Peralatan penyinaran terdiri dari:

• Peralatan penyinaran tetap, yaitu peralatan penyinaran yang digunakan pada
panggung bagian depan, dan untuk area tertentu yang tetap.

• Peralatan penyinaran tidak tetap, yaitu penyinaran yang digunakan untuk:
pemunculan pemain. dan dekorasi panggung.

• Peralatan penyinaran bergerak

Peralatan ini terdiri dari: peralatan penyinaran untuk memperjelas kehadiran

pemain dengan gerakan-gerakan dalampementaaan dan pemunculanpemain.

c. Jenis Lampu Pementasan

• Lentera, yaitu lampu yang dipergunakan aebagai lampu reflektor dalam bentuk

tabung atau kotak. Lampu ini memberikan berkas cahaya langsung pada obyek
dengan sinar yang rata tanpa kontrol fokus.

• Lampu spot (sorot), yaitu lampu yang menghaailkan batas pada berkas

cahayanya. Ada beberapa macam lampu spot, antara lain : fresnel spotilight,
beamlight, profilespot, fokus spot, dan folow spot.

• Lampu-lampu yang memberikan efek khusus seperti; blitz lamp, halogen beam
light, sprinkle light, lampu getar dan Iain-lain.

d. Lighting Kontrol

Untuk mengendalikan sistem penyinaran yang ditujukan terhadap pementasan.
Prinsip-prinsip lighting kontrol adalah:

• Letaknya tidak mengganggu pandangan penonton ke pementasan

• Tidak mengurangi jumlah tempat duduk penonton

• Terlindung dan tidak menimbulkan "suara" bagi penonton
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Untuk ruang penonton dan ruang-ruang lainnya aelain ruang pementasan utama dan
black box teater digunakan cahaya merata.

5.5. Konsep Citra

Citra mengungkapkan dan menterjemahkan kebebasan teater kontemporer Halam

berekspresi dan nilai-nilaimasyarakat yang semakin plural.

Dengan tetap bertumpu pada nilai dasar yang telah ada, masyarakat mencoba

mengambil nilai-nilai yang bam yang ada diaekelilingnya. Nilai-nilai tersebut ada

yang diterimanya dan kemudian melebur, ada juga yang ditolak. Proses ini

digambarkan sebagai mengambildan menolak/melempar.

Nilai-nilai dasar digambarkan sebagai bentuk yang mapan, nilai-nilai bam

digambarkan sebagai bentuk yang lain dari bentuk dasar. Nilai-nilai bam tersebut

mempakan kehadiran yang mengikuti dan memberontak terhadap nilai-nilai lama
yang ada.

Variabel 1, mempakan pusat dan cerminan darimasa lalu, yang kemudianvariabel2

mempakan pecahan dari nila-nilai bam yang cwenderung memberontak terhadap
nilai-nilai lama (variabel 1).

Gambar 5-16 Proses Bentuk Bangunan
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5.6. Konsep Komunikasi Sosial

5.6.1. Sirkulasi

Yang harus diperhatikan adalah-

1. Karena lokaai yang dipilih bersebelahan dengan pasar Bringharjo dan daerah
perdagangan loji kecil, maka daerah tersebut notabene ramai oleh angkutan dan
bongkar muat barang.

2. Pengolahan sirkulasi dengan memberikan arahan sirkulasi yang jelas antara
pelaku teater dan masyarakat pemerhati teater dengan pelaku paaar, dengan
memberikan bataaan-bataaan yang dapat dimengerti oleh keduanya.

Gambar 5-17FasilitasUrban Space

utota

PASAR
BERING HARJO
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5.6.2. Urban Space

Bangunan memberikan fasilitas bagi lingkungan dan masyarakat, Himana orang

dapat duduk-duduk dengan tersedianya bangku, tanaman sebagai penyejuk, dan
sclupture sebagai penanda.

Plasayangberadadi samping kiri dankanan memberikan kesempatan orang untuk
sekedar melepaskan lelah setelah berbelanja.

Pengguna urban space tidak hanya terbatas bagi para pelaku teater, namun juga
bagi masyarakat yang ada di sekelilingnya.

Gambar 5-18 Fasihtas Urban Space
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5.7. Konsep Siatem

5.7.1. Sistem Struktur

Sistem yang struktur yang digunakan adalah baton bertulang dan baja. Ruang
dengan bentang yang lebar dan bebas kolom mengharuskan digurjakan sistem balok
pratekan untuk menghemat ketinggian ruang. Sistem balok pratekan ini sekaligua
mendukung ekspresi kebebasan dari teater melalui ruangnya.

5.7.2. Sistem Pengkodisian Udara

Sistem pengkondiaian udara sentral digunakan pada ruang pementasan/panggung
utama dan black box theater, sementara ruang-ruang yang lain menggunakan sistem
unit dan penghawaan alamj

Sistem sentral digunakan untuk dapat mengontrol dan merninimalkan kebisingan
atau suara yang datang dari luar.

5.7.3. Sistem Pencahayaan

Sistem pencahayaan panggung menggunakan sistem bebas pasang yang di letakkan
pada rel khusus. Pada ceiling terdapat rel atau lajur khusus untuk m^w-^i^
lampu sesuai dengan arah yang diinginkan dan dapat dilepas-pasang sesuai dengan
konfigurasi ruang pementasan.

Untuk pencahayaan ruang secara keseluruhan digunakan pencahayaan merata yang
diletakkan di langit-langit ruang. sedangkan pencahayaan di lantai berfungsi sebagai
penuntun bagi para penonton.

5.7.4. SJstem Proteksi Kebakaran

Sistem proteksi kebakaran menggunakan detekai aaap yang menjadi aatu dengan
sprinkler. Jarak antar ujung aprinkler didasarkan atas referensi standar. Pencegahan
terhadap kebekaran dilakukan dengan menggunan lapisan tahan api atau bahan
bangunan yang tahan api.

5.7.5. Sistem Akustik

Siatem akuatik pada daaarnya adalah mengeliminir suara atau gema baik yang
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datang dari dalam maupun dari mar ruang pentas semaksimal mungkin. dengan
menggunakan bahan-bahan yang dapat memantulkan dan menyerap suara.
Digunakan juga dinding penyerap geser yang digunakan pada teater arena. Dinding
penyerap ini pada keadaan biasa di sembunyikan / disimpan di dalam dinding.

5.7.6. Sistem ifidroulik

Sistem mi yang dapat menaik turunkan panggung dan menggesernya dengan
bantuan rel dibawahnya.

Sistem bidroulik ini ditempatkan pada panggung dan tempat duduk penonton depan.
yang dibagi menjadi beberapa modul sehingga pergerakan dan perpindahan
panggung dan seat penonton dapat dilakukan dengan baik dan memerlukan tempat
yang tidak besar.

5.8. Kesimpulan

Uraian di atas mempakan dasar dan menjadi acuan bagi proses perancangan
aelanjutnya yang bempa gambar rancangan Gedung Pertunjukan Teater Kontemporer
di Yogyakarta.
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